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 Kegiatan Pelatihan Akuntansi bagi UMKM di Kelurahan Cibabat Kota 
Cimahi bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait 

pemahaman, pengetahuan, keterampilan serta pengalaman tambahan terkait 

pencatatan keuangan sederhana UMKM, memecahkan masalah rendahnya 

pemahaman laporan keuangan UMKM, yang hasilnya sebagai dasar 

pengambilan keputusan dan pengembangan usaha. Sasarannya adalah 14 

UMKM di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi dengan metode sosialisasi dan 

penyuluhan. Adapun dampaknya terlihat dari respon peserta berupa 

pemahaman terkait pencatatan, pengelolaan keuangan serta penyajian 

Laporan Keuangan sederhana, dimana pengetahuan mereka bertambah dan 

mudah melakukan pencatatan dalam penghitungan laba penjualan baik 

secara manual maupun aplikasi. Hasil yang diperoleh adalah (1) UMKM di 

Kelurahan Cibabat Kota Cimahi memperoleh pengetahuan dalam 

pencatatan, pengelolaan dan penyajian Laporan Keuangan sesuai standar 

yang berlaku. (2) Kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan kinerja 

keuangan, sehingga Laporan Keuangan yang dibuat sesuai standar yang 

berlaku, dapat memberikan informasi bagi pengguna internal dan eksternal.  

Kata Kunci: Akuntansi; UMKM; kinerja keuangan; si apik. 

ABSTRACT 

In Cibabat Village, Cimahi City, Community Service Activities (PkM) are 

connected to the usage of MSME financial reports. aims to address the 

issue of inadequate comprehension of MSME financial reports by 

providing knowledge and skills related to understanding, knowledge, skills, 

and extra experience connected to simple MSME financial records, thereby 

resolving the issue. The goal is to socialize and counsel 20 MSMEs in 

Cibabat Village, Cimahi City. The participants' responses reveal the 

impact in the form of an increased understanding of financial management 

and straightforward financial recording for MSMEs, where their 

knowledge grows and it is simple to record sales profit calculations. 

MSMEs can use this assistance as a reference in the future by utilizing 

more cutting-edge techniques and adapting to the conditions of MSMEs. 

(1) MSMEs in Cibabat Village, Cimahi City, learn how to prepare and 

publish financial reports in compliance with the relevant accounting 

principles and standards (2) By enhancing financial performance and 

producing financial reports in compliance with applicable accounting 

principles and standards, this activity greatly benefits MSMEs in Cibabat 
Subdistrict, Cimahi City and provides information for both internal and 

external report consumers. 



228 Rieke Sri Rizki Asti Karini, Arisman Muchtar 

Pelatihan akuntansi dalam meningkatkan kinerja keuangan usaha mikro kecil dan 
menengah di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu soko guru ekonomi Indonesia adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Hal 
ini terlihat bahwa kebanyakan UMKM di Indonesia tidak menghadapi krisis, dimana mereka dapat 
bertahan dari krisis yang ada [1] dan menjadi satu-satunya sektor yang bertahan [2][3] [3][4] 

Perkembangan jumlah UMKM semakin bertambah dari tahun ke tahun. Secara umum, jika dilihat dari 
aspek finansial, hanya sedikit yang mengalami perkembangan kinerja keuangan. Ini dikarenakan 
mereka tidak menyadari tentang pentingnya pengelolaan keuangan usaha [5]. Pencatatan dan 
pengelolaan keuangan sangat berperan dalam bisnis [6]. Pengelolaan keuangan menjadi aspek 
terpenting dalam kemajuan usaha melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses yang menghasilkan 
informasi keuangan dalam pengambilan keputusan. UMKM mempunyai keterkaitan dengan aktivitas 
pembukuan yang membantu menunjukkan perkembangan, sehingga dapat dijadikan alat bantu 

pengambilan keputusan. Suatu kegiatan akuntansi yang dilakukan dalam satu periode tertentu yang 
dilakukan berulang-ulang pada periode selanjutnya disebut dengan siklus [7]. Hasil penelitian [8] 
menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha 
UMKM. Mereka harus sadar bahwa pentingnya akuntansi dalam mendukung kinerja keuangan. Hal 
sama dengan dengan peningkatan laba. Apabila laba meningkat, maka UMKM akan menjadi solusi 
perekonomian Indonesia. Namun, masih banyak yang tidak menggunakan akuntansi dalam kegiatan 
usahanya karena menganggap akuntansi sebagai sesuatu yang sulit dan tidak penting [9]  

Salah satu tantangan dalam kegiatan usaha adalah ketidakmampuan mengelola dana [10] [11], 

sedangkan keberhasilan sangat berkaitan dengan pengelolaan dana [11]. Solusinya dengan akuntansi. 
Mereka beranggapan bahwa tanpa akuntansi pun, perusahaan bisa berjalan normal dan memperoleh 
laba, namun sebenarnya tidak mengalami perkembangan [12] menyatakan apabila tidak menggunakan 
akuntansi, maka usaha tidak terlihat jelas. Namun, tanpa menggunakan akuntansi, maka usaha akan 
menjadi gagal. Terbukti ketika ada pertanyaan tentang laba yang diperoleh, mereka tidak bisa 
menunjukkan dalam angka, melainkan berwujud dalam aset berwujud seperti rumah, tanah, atau 
kendaraan. Walau sebenarnya perolehannya tidak hanya berasal dari laba, tetapi ditambah harta 

pribadi. Untuk peruntukannya, tidak digunakan usaha saja, namun kepentingan pribadi serta tidak 
adanya pencatatan dan pemisahan. Sehingga, kinerja keuangan tidak jelas. Ini diakibatkan karena 
mereka menganggap akuntansi sulit dan tidak penting. UMKM kesulitan jika menggunakan akuntansi. 
Ini karena pengetahuan mereka rendah dalam pencatatan akuntansi dan kesadaran tentang pentingnya 
akuntansi, sehingga kelayakan aspek keuangan sangat terbatas [13]. Begitu pula yang terjadi di 
Kelurahan Cibabat Kota Cimahi dengan luas 287,38 Ha. Sangat strategis karena menjadi pusat 
perkantoran, Ibukota Pemerintah Kota Cimahi dan Ibukota Kecamatan Cimahi Utara Tersedia potensi 

ekonomi dan pasar memadai, namun belum digarap Pemerintah Kota dan masyarakat lokal setempat. 
Selain itu, minimnya ide, pencatatan transaksi serta kreatifitas dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat dengan latar belakang pendidikan, minimnya keikutsertaan pelatihan, serta kebutuhan 
penerapan akuntansi merupakan faktor yang mempengaruhi pemahaman pencatatan [14]. [15] 
menyatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi berkaitan dengan pendidikan karena 
mempengaruhi pengetahuan terhadap pencatatan akuntansi Hal itu ditemukan di Kelurahan Cibabat. 
Tingkat pendidikan umumnya tamatan Sekolah Menengah Atas, sehingga dalam pengelolaan 
keuangan, tidak mengetahui laba dan rugi. Pengelolaan usaha dan pengembangan keuangan terkait 

lingkungan internal, sehingga diharapkan memberikan gambaran peluang dan ancaman. Selain itu, 
tidak ada pemisahan aset, kewajiban, penghasilan, dan pengeluaran dengan pribadi. Diharapkan 
dengan menerapkan pencatatan laporan keuangan dapat membantu UMKM mengidentifikasi 
pemisahan aset usaha dengan pribadi [7].  

Berdasarkan fenomena tidak adanya pemisahan aset, kewajiban, penghasilan, dan pengeluaran 
UMKM serta tidak adanya atar belakang pendidikan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
akan mempengaruhi pemahaman mengenai pencatatan akuntansi, sehingga perlu diadakan pelatihan 

akuntansi dalam mengelola keuangan. Tujuannya agar mereka sadar dan bertanggung jawab tentang 
pentingnya akuntansi. Program pelatihan berupa pengenalan akuntansi yang disesuaikan dengan 
keadaan, namun tidak menyimpang dari standar berupa pencatatan transaksi penerimaan dan 

Keywords: Accounting; MSME; financial performance; the apik 
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pengeluaran serta perhitungan laba dan rugi di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi guna mendukung 

kemajuan usaha 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2022 (09.00–11.00) di Aula Kelurahan 
Kelurahan Cibabat Kota Cimahi. Pelatihan yang dilakukan melalui penyuluhan, pemberian materi, 

pelatihan penyusunan serta pembuatan dokumen transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, 
baik menggunakan manual maupun software akuntansi berbasis excel dan Si Apik (Software UMKM 
dari Bank Indonesia), serta pelatihan penghitungan pajak. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah 
metode penyuluhan, tanya jawab dan diskusi. Metode penyuluhan akan memberikan pemahaman 
masalah, sehingga peserta memiliki pengetahuan dan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
[16] Sasaran partisipan adalah 14 UMKM dari 18 UMKM yang ada di Kelurahan Cibabat Kota 
Cimahi. 

Aspek pengetahuan serta keterampilan peserta menjadi bahan evaluasi kegiatan. Terdapat tiga 
tahapan dalam pelaksanaan PkM ini dimulai dari tahap pertama yaitu observasi potensi UMKM. 
Langkah kedua pendataan kebutuhan pendampingan serta masalah yang dihadapi dalam menjalankan 
pengelolaan dana. Langkah ketiga dilaksanakan pelaksanaan pendampingan terkait pentingnya 
pencatatan dan penghitungan akuntansi sederhana. Dalam tahap ini, Tim PkM melakukan kegiatan 
penyuluhan penyusunan laporan keuangan dan melakukan pemantauan dan evaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan pencatatan keuangan. Mereka diberikan kesempatan mendiskusikan masalah 
keuangan yang dihadapi.  

Kesemuanya dilakukan aplikatif, yaitu peserta diberikan data histori pengeluaran, pemasukan, 
harta, kewajiban dan modal dalam bentuk data mentah. Selanjutnya, pengisian jurnal dan buku besar 
sampai penyusunan laporan keuangan (Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Neraca, 
Laporan Perubahan Posisi Keuangan) dimana peserta melakukan pencatatan data sampai dengan 
menyusun laporan keuangan, baik menggunakan manual maupun software akuntansi berbasis excel 

dan Si Apik (Software UMKM dari Bank Indonesia); serta pelatihan penghitungan pajak 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dilaksanakan di Aula Kantor Kelurahan Cibabat Kota Cimahi dengan peserta 14 
UMKM yang dilaksanakan pada 20 Agustus 2022 (09.00–12.00). Yang menjadi perhatian adalah 
masih kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan yang dilihat dari kurangnya kemampuan 
UMKM dalam pencatatan sampai pembuatan laporan keuangan yang berdampak pada kelangsungan   
usaha sesuai dengan Gambar 1. Hasil akhir yang diharapkan yaitu UMKM dapat meningkatkan 
pengelolaan keuangan usaha dengan pencatatan akuntansi sampai pada pelaporan laporan keuangan 
sesuai standar baik secara manual dan software. 
a. Observasi terkait potensi UMKM. Dalam pelaksanaannya, Tim PkM mendatangi langsung 

UMKM dan melakukan wawancara dengan 14 UMKM yang dilaksanakan dari tanggal 10–14 
Agustus 2022  

b. Pendataan terkait kebutuhan pendampingan serta masalah dalam pengelolaan dana. Dilaksanakan 
dari tanggal 10–14 Agustus 2022 untuk mengetahui masalah pemahaman, pengelolaan dan 
pencatatan Laporan Keuangan. Hasilnya, UMKM masih ada yang tidak mencatatkan pengelolaan 
dana dan kesulitan penyusunan laporan keuangan sehingga terjadi pencampuran hasil usaha 
dengan pribadi. Sehingga, mereka kesulitan menentukan pendapatan, biaya operasional dan 

keuntungan atau kerugian. Pencatatan pada umumnya tidak sesuai Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK), hanya sebatas pengingat.  

c. Pelaksanaan pendampingan terkait pencatatan akuntansi sampai pelaporan laporan keuangan. 
Dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2022. Dalam tahap ini, dilakukan bagaimana penyusunan 
Laporan Keuangan UMKM dan melakukan pemantauan serta evaluasi sejauhmana keterampilan 
melakukan pencatatan keuangan sederhana dengan (a) menjelaskan pentingnya pencatatan 
akuntansi, (b) menjelaskan pengelolaan dana, (c) pencatatan transaksi dan jurnal, pembuatan buku 

besar, neraca saldo, neraca lajur, jurnal pembalik dan penutup, (d) penyusunan Laporan Keuangan 

dan (e) Software Si Apik 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
pemahaman akuntansi. dengan temuan sebagai berikut:  
▪ Pada awalnya, UMKM kesulitan melakukan pencatatan keuangan karena kurangnya pengetahuan 

dan kemampuan mengelola keuangan.  
▪ Setelah melakukan sosialisasi dan pendampingan, diharapkan UMKM memahami dan 

menerapkan materi yang diberikan, sehingga dapat diaplikasikan dalam penyusunan laporan 
keuangan 

▪ Adanya peningkatan pemahaman pencatatan keuangan dan keinginan UMKM untuk menerapkan 
pengetahuan yang didapatkan selama sosialisasi dan pendampingan, Adapun hasilnya dapat dilihat 
berdasarkan tanggapan UMKM sebagai berikut 

 
Gambar 2. Kuisioner pemahaman peserta pelatihan 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat signifikan peningkatan pencatatan akuntansi sederhana 
bagi UMKM di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi. Pada awalnya, hanya beberapa UMKM memahami 
pentingnya akuntansi, pengelolaan dana, pencatatan dan pelaporan, pelaporan laporan keuangan dan 
menguasai Software Si Apik. sehingga dengan pengetahuan minim terkait pencatatan hingga 
pelaporan akuntansi, banyak yang tidak dapat melakukan penghitungan akuntansi dengan tepat. 

Namun, setelah pelatihan banyak yang memahami pentingnya akuntansi, pengelolaan dana, pencatatan 
dam pelaporan, pelaporan laporan keuangan dan menguasai Software Si Apik. sehingga pengetahuan 

bertambah terkait pencatatan hingga pelaporan akuntansi. 

4. SIMPULAN 

Hasil yang diperoleh adalah (1) UMKM di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi memperoleh 
pengetahuan tambahan dalam penyajian laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. (2) UMKM 
menjadi lebih paham tentang pentingnya akuntansi, pengelolaan dana, pencatatan dam pelaporan, 
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pelaporan laporan keuangan dan menguasai Software Si Apik, sehingga bisa melakukan pencatatan 
sampai pelaporan dengan benar dan mudah, baik secara manual ataupun memakai software Si Apik 

dalam menghitung laba penjualan yang bermanfaat bagi pihak internal dan eksternal. 
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